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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkar Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penvediaan informasi aktual;

it. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan vang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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yang disusun sebagai media pembelajaran, sumber referensi dan
pedoman belajar bagi mahasiswa. Pokok-pokok bahasan dalam buku
ini mencakup: 1) Konsep Dasar Supervisi Pendidikan, 2) Prinsip-
Prinsip Supervisi Pendidikan, 3) Teknik-Teknik Supervisi Pendidikan,
4) Proses Supervisi Pendidikan, 5) Pengertian dan Keterampilan
Supervisi Klinis, 6) Produk Supervisi Pendidikan.

Akhir kata Dengan terbitnya buku ini, harapan penerbit ialah
menambah Khazanah Keilmuan dibidang Pendidikan dan dapat
dinikmati oleh kalangan pembaca baik Akademisi, Dosen, Peneliti,
Mahasiswa atau Masyarakat pada Umumnya.

Klaten, Desember 2021
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BAB 1
KONSEP DASAR SUPERVISI PENDIDIKAN

Mainuddin, M.Pd.l.
STAI Nahdlatul Wathan Samawa, NTB

A. PENGERTIAN SUPERVISI
Di dunia pendidikan di Indonesia istilah supervisi baru dikenal pada

tahun 60-an. Dimana Supervisi ini secara etimologis berasal dari bahasa

inggris “fo supervise” atau mengawasi. Selain itu juga ada beberapa sumber
lainnya menyatakan bahwa supervisi berasal dari dua kata, yaitu “super” dan

“visi . Dimana super berarti lebih dan visi adalah kemampuan melihat. Dalam

dunia pendidikan kepala sekolah digambarkan sebagai seorang “expert” dan

“superior”, sedangkan guru digambarkan sebagai orang yang memerlukan

kepala sekolah.

Secara sematik Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa
bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya
dan peningkatan mutu mengajar dan belajar dan belajar pada khususnya.

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai defenisi dari supervisi
pendidikan diantaranya adalah :

1. Adam dan Dickley dalam bukunya “basic principle of supervision”,
mendefinisikansupervisi adalah suatu program yang berencana untuk
memperbaiki pengajaran. Pengajaran yang dimaksud yaitu proses belajar
mengajar.

2.  Mc Nerney menjelaskan bahwa supervisi adalah suatu langkah yang
memberikan arah dan bimbingan dalam proses pengajaran.

3. Burton dan Bruckner, memberikan pandangannya atau pendapatnya
mengenai supervisi dimana mereka menjelaskan bahwa supervisi ini
merupakan suatu pelayanan yang diberikan kepada guru dalam
memperbaiki perkembangan guru.

4. Boardman dalam bukunya “democratic supervision in secondary
school” bahwa supervisi merupakan suatu usaha yang mengorganisir,
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mendorong dan mengarahkan guru-guruyang ada di sekolah agar lebih
mengerti dalam menjalankan seluruh fungsi pengajaran baik secara individu
maupun secarabersama (Muwabhid, 2004).

Good Carter memberi pengertian supervisi adalah usaha dari petugas-
petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas lainnya, dalam
memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan
jabatan dan perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan,
bahan-bahan pengajaran, dan metode mengajar dan evaluasi pengajaran.

Boardman et. Menyebutkan Supervisi adalah salah satu usaha
menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secarr kontinyu pertumbuhan
guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran
dengan demikian mereka dapat menstmulir dan membimbing pertumbuan
tiap-tiap murid secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartsipasi
dIm masyarakat demokrasi modern.

Wilem Mantja (2007) mengatakan bahwa, supervisi diartikan sebagai
kegiatan supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses
belajar mengajar (PBM). Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus
diwujudkan oleh supervisi, yaitu; perbaikan (guru murid) dan peningkatan
mutu pendidikan

Menurut Kimball Wiles (1967) Konsep supervisi modern dirumuskan
sebagai berikut : “Supervision is assistance in the development of a better
teaching learning situation”.

Ross L (1980), mendefinisikan bahwa supervisi adalah pelayanan kapada
guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran
dan kurikulum.

Menurut Purwanto (1987), supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam
melakukan pekerjaan secara efektif.

Dari uraian definisi supervisi diatas, maka dapat dipahami para pakar
menguraikan defenisi  supervisi dari tinjauan yg berbeda-beda.God
Carter melihatnya sebagai usaha memimpin guru-guru dalam jabatan
mengajar, Boardman. Melihat supervisi sebagai lebih sanggup berpartisipasi
dim masyarakat modern. Willem Mantja memandang supervisi sebagai
kegiatan untuk perbaikan (guru murid) dan peningkatan mutu pendidikan.
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Kimball Wiles beranggapan bahwa faktor manusia yg memiliki kecakapan
(skill) sangat penting untuk menciptakan suasana belajar mengajar yg lebih
baik. Ross L memandang supervisi sebagai pelayanan kapada guru-guru yang
bertujuan  menghasilkan  perbaikan. Sedangkan Purwanto (1987)
memandangkan sebagai pembinaan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.

Arti atau maksud dari supervisi dalam kaitannya atau hubungannya
dengan pendidikan adalah berupa pembinaan yang diberikan kepada guru.
Pada konsep supervisi tradisional menganggap supervisi ini sebagai inspeksi.
Kata inspeksi ini sendiri memiliki makna melakukan pemeriksaan terhadap
hal- hal yang telah dilaksanakan guru dan tidak memberikan bimbingan
ataupun arahan. Sehingga menimbulkan bahkan menyebabkan guru merasa
takut dan tidak bebas dalam melaksanakan tugasnya serta juga merasa
terancam dan takut untuk bertemu dengan supervisor. Hal ini dikarenakan
pemahaman yang salah tentang supervisi tradisional. Dimana supervisi secara
tradisional ini diartikan sebagai seorang supervisor atau seorang pengawas
yang mencari kesalahan orang yang disupervisinya sehingga dapat
mempengaruhi penilaiannya terhadap orang yang disupervisikannya itu.
Orang yang disupervisikan dalam hal ini yaitu guru, sehingga banyak guru
yang merasa takutterhadap supervisor dan pengawas (Sahertian, 2000).

Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor. Dibidang
pendidikan disebut supervisor pendidikan. Menurut keputusan menteri
pendidikan dan kebudayaan nomor 0134/0/1977, temasuk kategori supervisor
dalam pendidikan adalah kepala sekolah, penelik sekolah, dan para pengawas
ditingkatkan kabupaten/kotamadya, serta staf di kantor bidang yang ada di tiap
provinsi.

Mulyasa (2006) supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala
sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi
modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat
meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugas.
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BAB 2
PRINSIP-PRINSIP SUPERVISI PENDIDIKAN

Dr.Tuti Khairani Harahap, S.Sos, M.Si.
Universitas Riau

A. PENGANTAR SUPERVISI PENDIDIKAN

Supervisi  pendidikan adalah suatu kegiatan pembinaan yang
direncanakan yang bertujuan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.
Supervisi pendidikan juga dapat dikatakan dengan aktifitas pengawasan
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

Muwahid Shulhar (2012 : 4) mengatakan istilah supervisi pendidikan
dibangun dari 2 kata : supervisi dan pendidikan. Dalam uraian-uraian berikut
hanya istilah supervisi yang lebih banyak dibicarakan dari pendidikan, karena
istilah pendidikan (education)lebih lengkap telah dikupas habis dalam mata
kuliah Dasar-Dasar Kependidikan. Supervisi adalah istilah yang relatif baru
dikenal di dunia pendidikan di Indonesia ( lihat sejarah supervisi), karena itu
perlu uraian secara lengkap tentang pengertiannya, yang akan dilihat dari 3
sudut pandang, yaitu dari etimologis, morfologis, dansemantik. Secara
etimologis, kata supervise berasal dari bahasa Inggris, yaitu Supervision,
artinya pengawasan ( Echols 1983 : 569). Oteng (1983 : 222) mengatakan
bahwa penggunaan istilah supervisi sering diartikan sama dengan
Directingatau pengarahan.

Sedangkan Jasmani & Syaiful Mustofa (2013 : 25-26) mengatakan secara
etimologi, istilah supervisi diambil dari perkataan bahasa inggris supervision
artinya pengawasan di bidang pendidikan. Orang yang melakukan supervisi
disebut dengan supervisor. Secara morfologi supervisi terdiri dari dua kata,
yaitu super berarti atas atau lebih, visi artinya lihat, tilik awasi. Seorang
supervisor memiliki kedudukan di atas atau mempunyai kedudukan yang lebih
dari orang yang disupervisinya. Secara semantik menurut Willes dalam
Jasmani & Syaiful Mustofa (2013), supervisi adalah bantuan pengembangan
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situasi belajar mengajar agar lebih baik. Menurut Depdiknas dalam Jasmani
& Syaiful Mustofa (2013), supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada
seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan situasi belajar yang lebih baik.

Menurut Amatembun (1981 : 3) bahwa bantuan atau pembinaan yang
dimaksudkan perlu diperjelas. Bantuan dapat berupa material maupun moral
yang diberikan secara terus menerus dapat mengakibatkan anak didik (yang
disupervisi) tidak akan menjadi “dewasa” dalam arti pedagogis yaitu sanggup
berdiri sendiri. Oleh karena itu bantuan yang dimaksudkan hendaklah sesuai
dengan proses dan taraf perkembangan orang yang disupervisi.

Kemudian Amatembun (1981 : 5) menyimpulkan supervisi pendidikan
adalah pembinaan kearah perbaikan situasi pendidikan. Pembinaan yang
dimaksud adalah berupa bimbingan atau tuntunan kearah perbaikan situasi
pendidikan (pengajarannya) pada umumnya peningkatan mutu mengajar dan
belajar pada khususnya

Menurut Bafadhal dalam Mukhtar dan Iskandar mengatakan pada
hakikatnya ruang lingkup supervisi suatu sekolah meliputi:

Supervisi bidang kurikulum.

Supervisi di bidang kesiswaaan.

Supervisi di bidang kepegawaian.

Supervisi di bidang sarana dan prasarana.

Supervisi di bidang keuangan.

Supervisi di bidang humas.

Adapun tujuan dari penyelenggaraan supervisi pendidikan betujuan
untuk sebagai usaha memperbaiki keadaan pelaksanaan belajar mengajar yang
dilaksanakan di satuan pendidikan. Dimana pada keadaan pelaksanaan belajar
mengajar yaitu adanya proses interaksi antara guru dan murid dalam usaha
mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. Untuk itu perlu adanya
supervise pendidikan agar tercipta interaksi yang baik antara guru dan murid
melalui strategi supervisi pendidikan.

Siti Maisaroh dan Danuri (2020 :158-159) strategi supervisi pendidikan
adalah cara-cara atau metode khusus untuk memberikan bantuan kepada guru
dalam memperbaiki situasi belajar mengajar. Adapun strategi dasar yang
dapat dilakukan supervisor dalam supervisi pendidikan meliputi hal-hal
berikut:

ok whE
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1. Meneliti dan mengamati pelaksanaan tugas kepsek atau guru.
Menentukan apakah pelaksanaan tugas suatu sekolah baik atau buru
3. Memperbaiki hal-hal yang dianggap kurang sesuai dg harapan supervisor

Memberikan bantuan kepada kepsek atau guru utk mengadakan

perbaikan pelaksanaan tugasnya.

4. Mengadakan kerja sama dengan kepala sekolah dan guru untuk
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.

Menurut Siti Maisaroh dan Danuri (2020 :162-163) bahwa supervisi
pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau tuntunan ke arah
perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar
dan belajar pada khususnya. Meskipun tujuan akhirnya tertuju pada hasil
belajar siswa, namun yang diutamakan dalam supervisi adalah bantuan kepada
guru. Situasi belajar mengajar disekolah akan lebih baik tergantung pada
ketrampilan supervisor sebagai pemimpin.

Lebih lajut dikatakan Siti Maisaroh dan Danuri (2020 :163) bahwa para
ahli dalam bidang administrasi pendidikan memberikan kesepakatan bahwa
supervisi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan diri pada
pengkajian peningkatan situasi belajar- mengajar Supervisi yang lakukan oleh
pengawas satuan pendidikan, tentu memiliki misi yang berbeda dengan
supervisi oleh kepala sekolah. Supervisi yang dilakukan oleh pengawas satuan
pendidikan lebih ditujukan untuk memberikan pelayanan kepada kepala
sekolah dalam melakukan pengelolaan kelembagaan secara efektif dan efisien
serta mengembangkan mutu kelembagaan pendidikan.

Sebagaimana uraian dari pandangan ahli dan beberapa penulis yang
dikutip terkait tentang supervisi pendidikan, maka dapat dikatakan bahwa
supervisi pendidikan sangat diperlukan dalam suatu penyelenggaraan
pendidikan disatuan pendidikan agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai.
Karena supervisi adalah suatu kegiatan pembinaan yang direncanakan yang
bertujuan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam
melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.

n

B. PRINSIP-PRINSIP SUPERVISI PENDIDIKAN

Menurut Siti Maisaroh dan Danuri (2020:155-156) bahwa Konsep
supervisi ada dua yaitu konsep supervisi tradisional dan konsep supervisi yang
bersifat ilmiah.
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TEKNIK-TEKNIK SUPERVISI PENDIDIKAN
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Universitas Muhammadiyah Pringsewu

Perlu kita ketahui bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan, supervisi
atau pengawasan memiliki pearanan yang sangatl penting, khususnya dalam
pelaksanaan pembelajaran. Melalui supervisi dilakukan usaha membantu
guru dalam meningkatkan mutu dan capaian proses pembelajaran yang
dilaksanakannya. Sebagaimana kita ketahui bersama ada banyak
permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
baik itu terkait kemampuan guru dalam mengajar maupun kondisi siswa,
sarana dan prasarana yang mendukung. Supervisi yang bertujuan membantu
meningkatkan proses pembelajaran ini disebut juga dengan supervisi
akademik. Supervisi ini berfokus pada perbaikan dan penguatan ketrampilan
guru melaksanakan perannya sebagai pendidik dan pengelola pembelajaran
secara optimal, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan prestasi akademik peserta didik.

Melaksanakan kegiatan supervisi dalam rangka perbaikan pembelajaran
menjadi salahsatu tugas seorang supervisor. Agar pelaksanaannya dapat
berjalan secara efektif, diperlukan sebuah ketrampilan teknikal, yaitu
kemampuan  menerapkan teknik-teknik supervisi yang tepat dalam
pelaksanaan kegiatan kegiatan supervisi pendidikan. Adapun yang dimaksud
dengan teknik supervisi pendidikan adalah suatu cara atau jalan yang
digunakan supervisor pendidikan dalam memberikan pelayanan atau bantuan
kepada guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sahertian (2000, 52) yang
mengatakan bahwa teknik supervisi adalah usaha untuk meningkatkan dan
mengembangkan sumber daya guru.

Berbagai macam teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam
membantu guru meningkatkan situasi belajar mengajar, secara garis besar
dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu teknik supervisi individual
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dan teknk supervisi kelompok. Selain itu dapat dibedakan cara langsung
bertatap muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui media
komunikasi.

A. TEKNIK SUPERVISI INDIVIDU

Teknik individual ialah bantuan yang dilakukan secara sendiri oleh
supervisor, baik terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam hal ini
yang disupervisi mungkin juga perseorangan, tapi mungkin juga bukan
hanya seorang. Maksudnya adalah memberikan bantuan perseorangan atau
individu. Menurut Suharsimi (2004; 54) ada beberapa kegiatan yang dapat
dilakukan supervisor dengan teknik individual ini, antara lain: a) kunjungan
kelas (classroom visitation), b) observasi kelas ( classroom observation), c)
wawancara perseorangan (Individual interview), dan d) wawancara
kelompok (group interview). Namun ada ahli lain yang membedakannya
dengan istilah sedikit berbeda untuk kegiatan tang sama. Berikut adalah
uraian dari empat kegiatan yang dimaksud:
1. Kunjungan Kelas

Kunjungan kelas adalah teknik supervisi individu yang dilakukan
dengan cara masuk atau mengunjungi kelas-kelas tertentu untuk
melihat guru yang sedang mengelola proses pembelajaran. Sehingga
kunjungan kelas dapat dikatakan sebagai teknik pengembangan
profesional guru oleh kepala sekolah, pengawas dan pembina lainnya
(supervisor) untuk mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar
(pembelajaran) guru, sehingga diperoleh peta permasalahan yang
dihadapi guru, untuk selanjutnya sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan mutu pembelajaran guru. Melalui kunjungan kelas,
guru dibantu melihat dan memahami dengan jelas masalah-masalah
yang dialami, menganalisis secara kritis dan mendorong menemukan
penyelesaian masalahnya.

Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan empat tahap, yaitu: (i)
tahap persiapan, supervisor melakukan kegiatan menetapkan tujuan,
sasaran, instrumen, tempat dan cara pengamatan, serta waktu selama
kunjungan kelas; (ii) tahap kunjungan, supervisor melakukan kegiatan
kunjungan ke kelas untuk melihat dan melakukan penilaian terhadap
pelaksanaan pembelajaran guru; (iii) tahap akhir kunjungan, supervisor
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bersama guru menetapkan waktu untuk membahas hasil pengamatan;
(iv) tindak lanjut, dilakukan perbaikan dan peningkatan mutu
pembelajaran sesuai masalah yang ditemukan dalam kunjungan kelas.
Pengamatan Kelas

Pengamatan kelas adalah kunjungan yang dialakukan supervisor
kesebuah kelas dengan maksud untuk mencermati situasi atau peristiwa
yang sedang berlangsung di kelas yang bersangkutan. Pengamatan kelas
dengan kata lain merupakan proses melihat dan memperhatikan secara
teliti dan rinci terhadap gejala yang tampak selama pembelajaran
berlangsung (mulai dari membuka pelajaran, kegiatan inti dan menutup
pelajaran). Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam pengamatan kelas
adalah tujuan dan aspek-aspek yang diobservasi.

Tujuannya pengamatan kelas adalah: (a) Memperoleh data yang
seobjektif mungkin sehingga bahan yang diperoleh dapat digunakan
untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam usaha
memperbaiki pembelajarannya; (b) Bagi guru sendiri data yang
dianalisis akan dapat membantu untuk mengubah kearah yang lebih baik;
(c) Bagi siswa sudah tentu akan dapat menimbulkan pengaruh positif
terhadap kemajuan belajar mereka.

Aspek-aspek yang diobservasi: (a) Usaha dan aktifitas guru-siswa
dalam proses pembelajaran; (b) Usaha dan kegiatan guru-siswa dalam
hubungan penggunaan bahan dan alat/media pembelajaran; (c) Usaha
dan kegiatan gurusiswa dalam memperoleh pengalaman belajar; (d)
Lingkungan sosial, fisik sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas dan
faktor-faktor penunjang lainnya.

Pengamatan kelas juga dapat dilakukan dengan empat tahap, yaitu:
(i) tahap persiapan, supervisor melakukan kegiatan menetapkan tujuan,
sasaran, instrumen, tempat dan cara pengamatan, serta waktu selama
kunjungan kelas; (ii) tahap pelaksanaan, supervisor melakukan kegiatan
pengamatan ke kelas sejak guru membuka pelajaran, menyampaikan inti
dan menutup pelajaran. Pengamatan meliputi kemampuan guru
menyusun perencanaan dan program pembelajaran, penguasaan materi,
penggunaan metode, sumber dan media pembelajaran, serta pengelolaan
kelas; (iii) penilaian hasil pengamatan, tahap ini supervisor melakukan
pengolahan dan analisis terhadap penilaian hasil pengamatan sehingga
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PROSES SUPERVISI PENDIDIKAN

Nur Rahmah, S.Si.,M.Pd
Universitas Tadulako

Mutu pembelajaran yang baik dapat meningkatkan mutu pendidikan
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Upaya dalam meningkatkan
mutu pendidikan agar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional suatu bangsa
dapat dilakukan melalui kegiatan supervisi sekolah yang secara kontinu dan
berkelanjutan serta berdampak positif bagi sekolah dan perkembangan
pendidikan. Kegiatan supervisi dilakukan untuk melihat seberapa efektif dan
efisien suatu pekerjaan atau kinerja seseorang dalam menjalankan tugasnya.
Supervisi pendidikan akan membantu dalam mengukur pencapaian rencana
dan tujuan yang telah ditetapkan serta bagaimana pencapaian hasil melalui
suatu kegiatan pembelajaran.

Supervisi adalah pemberian layanan kepada para guru yang bertujuan
untuk memberikan perbaikan instruksional, belajar dan kurikulum (Pidarte
dalam Shulhan, 2012) serta pengawasan terhadap pelaksanaan teknis
pendidikan (Suhardan dalam Dewi (2019:241). Pelaksanaan supervisi
dilakukan dengan tujuan untuk mengendalikan kualitas, pengembangan
profesional guru dan memotivasi guru (Hariwung dalam Dewi, 2019: 241)
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.  Supervisi pendidikan
merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan supervisor untuk memantau
dan mengarahkan seluruh perangkat pendidikan baik guru, staf atau murid
untuk mencapai tujuan pendidikan dengan baik (Tatang, 2016). Supervisi
pendidikan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan seorang supervisor
untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.

Kegiatan dalam supervisi pendidikan berupa pemberian penilaian,
pengawasan, mengevaluasi, membimbing dan melakukan perbaikan kinerja
guru di sekolah. Supervisi dalam pendidikan sangat penting bagi
pengembangan sekolah dan mutu pendidikan sebagai umpan balik terhadap

38 | Proses Supervisi Pendidikan



pengajaran, memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mengajar serta
kinerja seorang guru. Supervisi pendidikan dapat dilakukan melalui supervisi
akademik, supervisi administrasi dan supervisi lembaga.

A. UNSUR-UNSUR DALAM SUPERVISI PENDIDIKAN
Unsur-unsur dalam melaksanakan supervisi pendidikan memiliki

keterkaitan yang saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Terdapat

3 (tiga) unsur penting dalam melakukan supervisi pendidikan (Pidarta dalam

Suryani, 2015:26) adalah sebagai berikut:

1. Proses pengarahan dan bantuan dari pihak atasan atau yang lebih
berkompeten.

2. Guru dan personalia sekolah lainnya yang berhubungan langsung dengan
proses belajar mengajar di kelas sebagai pihak yang diberikan
pertolongan.

3. Proses belajar mengajar atau situasi belajar mengajar sebagai objek yang
diperbaiki.

B. TUJUAN SUPERVISI PENDIDIKAN
Supervisi pendidikan dilakukan untuk memperoleh perbaikan mutu

pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan supervisi

menurut Sergiovanni dalam Sunaryo (2020:20) yaitu:

1. Membantu guru untuk mengembangkan kemampuan profesional dalam
memahami akademik dan pengembangan keterampilan mengajar serta
menggunakan kemampuan diri melalui teknik-teknik tertentu.

2. Memantau kegiatan belajar mengajar di sekolah melalui kunjungan kelas
saat proses pembelajaran dan diskusi.

3. Mendorong guru untuk menerapkan kemampuan dalam melaksanakan
tugasnya, mengembangkan keterampilan diri dalam mengajar serta
mendorong guru untuk melakukan kinerja dengan penuh tanggung jawab
dan memiliki komitmen.

Kegiatan supervisi membantu guru mengembangkan kemampuan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan (Glickman dalam
Sunaryo, 2020:20). Tugas supervisor dalam melakukan supervisi menurut
Dewi (2019:242) adalah
1. Merencanakan untuk menentapkan kebijakan dan program supervisi.
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PENGERTIAN DAN KETERAMPILAN
SUPERVISI KLINIS
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Institut Kesehatan dan Teknologi Graha Medika Kotamobagu

A. PENGERTIAN SUPERVISI KLINIS

Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan
supervisi Kklinis karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada
mancari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam proses belajar
mengajar, dan kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana cara
memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut.

Supervisi klinis adalah suatu proses tatap muka antara supervisor dengan
guru yang membicarakan hal mengajar dan yang ada hubungannya dengan
itu. Pembicaraan ini bertujuan bertujuan untuk membantu pengembangan
profesional guru dan sekaligus untuk perbaikan proses pengajaran itu sendiri.
Pembicaraan ini biasanya dipusatkan kepada penampilan mengajar guru
berdasarkan hasil observasi (Soetjipto, Profesi Keguruan,1999).

Menurut Acheson dan Gall menyatakan bahwa supervisi klinis ialah
proses membina guru untuk memperkecil jurang antara prilaku mengajar
nyata dengan prilaku mengajar seharusnya/yang ideal (Made Pidarta, 1992)

Sedangkan menurut Sahertian, supervisi klinis adalah bentuk supervisi
yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang
sistematik, dalam perencanaan, pengamatan, serta analisis yang intensif dan
cermat tentang penampilan mengajar yang nyata, serta bertujuan mengadakan
perubahan dengan cara yang rasional.

Adapun Sergiovani berpendapat bahwa supervisi pembelajaran dengan
pendekatan klinis adalah suatu pertemuan tatap muka antara supervisor
dengan guru, membahas tentang hal mengajar di dalam kelas guna perbaikan
pembelajaran dan pengembangan profesi.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis
adalah suatu bimbingan dan pembinaan dalam dunia pendidikan yang
terencana bertujuan untuk memperbaiki apa yang menjadi kelemahandalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik melalui pengamatan yang dilakukan
agar mengetahui kualitas guru yang sebenarnya.

Konsep dasar supervisi klinis adalah kolegial, kolaboratif, memiliki
keterampilan layanan dan prilaku etis.Supervisi klinis merupakan suatu proses
bimbingan kepada guru yang bertujuan untuk membantu pengembangan
profesionalnya, Kkhususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan
observasi dan analisis data secara teliti dan obyektif.

Pada dasarnya, supervisi klinis adalah merupakan pembinaan
performansi guru dalam mengelola proses pembelajaran, dimana
pelaksanaannya didesain dengan praktis dan rasional. Desain maupun
pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data mengenai kegiatankegiatan
di kelas.Data dan hubungan antara guru dengan supervisor merupakan dasar
program prosedur dan strategi pembinaan prilaku mengajar guru dalam
mengembangkan belajar peserta didik.

B. TUJUAN SUPERVISI KLINIS
Tujuan supervisi klinis adalah untuk membantu memodifikasi pola-pola

pembelajaran agar mencapai keefektifan. Menurut Acheson dan Gall, tujuan

supervisi Klinis adalah meningkatkan proses pembelajaran yang dikelola guru

di kelas. Tujuan ini dirinci ke dalam tujuan yang lebih spesifik, yaitu:

1. Menyediakan umpan balik yang obyektif terhadap guru, mengenai
pengajaran yang dilaksanakan.

2. Mendiagnosis dan membantu memecahkan  masalah-masalah
pengajaran.

3. Membantu guru mengembangkan keterampilannya menggunakan
strategi pengajaran.

4. Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan keputusan
lainnya.

5. Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap
pengembangan profesional yang berkesinambungan
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C. CIRI KHAS SUPERVISI KLINIS

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana pelaksanaan supervisi klinis itu,

maka supervisor perlu memahami benar-benar ciri-ciri supervisi klinis
ditinjau dari segi pelaksanaannya menurut La Sulo sebagai berikut:

1.

Bimbingan supervisor kepada guru/calon guru bersifat bantuan, bukan
perintah atau instruksi.

Jenis keterampilan yang akan disupervisi diusulkan oleh guru atau calon
guru yang akan disupervisi, dan disepakati melalui pengkajianbersama
antara guru dan supervisor.

Meskipun guru/calon guru mempergunakan berbagai keterampilan
mengajar secara terintegrasi, sasaran supervisi hanya pada beberapa
keterampilan tertentu saja.

Instrumen supervisi dikembangkan dan disepakati bersama antara
supervisor dan guru.

Supervisor lebih banyak bertanya dan mendengarkan daripada
memerintah atau mengarahkan.

Supervisi berlangsung dalam suasana intim dan terbuka.

Supervisi  berlangsung dalam siklus yang meliputi perencanaan,
observasi, dan diskusi/pertemuan balikan.

Supervisi  Klinis dapat dipergunakan untuk pembentukan atau
peningkatan dan perbaikan keteramplan mengajar.

Sedangkan menurut pidarta, supervisi klinis memiliki ciri khas tersendiri

yang membedakannya dengan teknik supervisi lainnya, yaitu:

1.

Ada kesepakatan antara supervisor dengan guru yang akan disupervisi
tentang aspek prilaku yang akan diperbaiki.

Yang disupervisi atau diperbaiki adalah aspek-aspek prilaku guru dalam
proses belajar mengajar yang spesifik. Misalnya cara menertibkan kelas,
teknik bertanya, teknik mengendalikan kelas dalam metode keterampilan
proses, teknik menangani anak membandel, dan sebagainya.
Memperbaiki aspek prilaku diawali dengan pembuatan hipotesis bersama
tentang bentuk perbaikan prilaku atau cara mengajar yang baik. Hipotesis
ini bisa diambil dari teori-teori dalam proses belajar mengajar.

Hipotesis di atas diuji dengan data hasil pengamatan supervisor tentang
aspek prilaku guru yang akan diperbaiki ketika sedang mengajar.
Hipotesis ini mungkin diterima, ditolak, atau direvisi.
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BAB 6
PRODUK SUPERVISI PENDIDIKAN

Siti Baro’ah, M.Pd.I
UNUGHA Cilacap

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
kemajuan bangsa, karena dengan pendidikan akan tercipta generasi yang
unggul dan mampu bersaing dengan berbagai bangsa lain di belahan dunia.
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan diharapkan bisa
berkontribusi untuk memberikan pendidikan yang berkualitas bagi
masyarakat. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah sebagai salah
satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal sangat perlu untuk
meningkatkan sumber daya manusia sebagai salah satu komponen yang
berperan atau aktor yang menjalankan proses pendidikan. Pengembangan
sumber daya manusia dapat diartikan sebagai seperangkat aktifitas yang
disusun secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan yang didesain secara
khusus dalam memfasilitasi sumber daya manusia (dalam hal ini guru) dengan
kecakapan dan kompetensi yang dibutuhkan dalam menjalankan profesinya
pada saat ini dan yang akan datang.

Pendidikan diyakini sebagai salah satu upaya yang memiliki peran
penting dan strategis dalam memajukan bangsa. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional bangsa Indonesia yaitu sebagaimana yang tertuang dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 menyebutkan
bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Berdasarkan cita-cita inilah maka peningkatan kualitas sumber daya manusia
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melalui pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan,
karena semakin banyak generasi yang menerima pendidikan berkualitas maka
akan semakin banyak pula generasi emas yang tercipta.

B. PENTINGNYA PENGEMBANGAN SUMBER DAYA GURU

MELALUI SUPERVISI PENDIDIKAN

Pendidik atau biasa disebut dengan guru merupakan komponen sumber
daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan secara terus menerus agar
dapat melaksanakan fungsinya secara optimal. Karena, guru adalah penentu
keberhasilan pendidikan yang memiliki peran sebagai pemimpin dan
fasilitator dalam pembelajaran. Menurut Hadari Nawai guru adalah orang
yang mengajar atau memberikan pelajaran disekolah. Secara lebih khusus
lagi, ia mengemukakan bahwa guru berati orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungjawab dalam membantu
anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Artinya, guru tidak hanya
memberi materi di depan kelas, tetapi juga harus aktif dan berjiwa kreatif
dalam mengarahkan perkembangan murid.

Hal ini sejalan dengan apa yang tertuang dalam Undang-undang No 14
tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, yang mengatakan bahwa *“ Guru adalah
Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Di dalam pelaksanaan pembelajaran sudah tentu guru banyak
mengalami problem-problem yang ditemuinya, sehingga guru memerlukan
bantuan baik itu dari kepala sekolah sebagai pimpinan maupun dari pengawas.

Berikut akan dijelaskan mengapa guru merupakan sumber daya
pendidikan memerlukan supervisi dalam pengembangan dirinya. Supervisi
pengembangan guru dapat dilihat dari dua paradigma. Pertama, pertumbuhan
dari dalam guru itu sendiri, maksudnya adalah bahwa didalam diri seorang
guru terdapat kemaunan dan kemampuan untuk berkembang. Kedua,
pertumbuhan berasal dari faktor eksternal, yaitu pertumbuhan yang
dipengaruhi oleh faktor luar yang bisa mendorong atau bahkan menjadi
problem bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Ada banyak Ahli yang
mengemukaan tentang perlunya supervisi bagi pengembangan sumber daya
guru, salah satunya yaitu Swearingen di dalam bukunya yang berjudul
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